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Abstract  
Neisseria gonorrhoeae is a pathogenic bacterium that causes gonorrhea, a common sexually 
transmitted infection (STI), especially in high-risk groups such as commercial sex workers 
(CSWs). This infection can lead to serious complications if not treated promptly. This study 
aimed to detect the presence of N. gonorrhoeae in CSWs and determine its prevalence. The 
research method used was purposive sampling of 10 samples from CSWs that met the inclusion 
criteria. The examination was conducted using the Polymerase Chain Reaction (PCR) technique 
at the HUM-RC laboratory. The results showed that of the 10 samples examined, 5 samples 
(50%) tested positive for N. gonorrhoeae, and 5 samples (50%) tested negative. These findings 
indicate that the prevalence of N. gonorrhoeae infection in CSWs in the studied sample is quite 
high, at 50%. Risk factors such as risky sexual behavior and lack of use of personal protective 
equipment during sexual intercourse are suspected to contribute to the high infection rate. 
These results emphasize the importance of routine screening and sexual health education in 
high-risk groups to prevent the spread of infection and further complications. This research is 
expected to form the basis for more targeted public health interventions in controlling STIs, 
especially gonorrhea.  
Keywords : Sexually transmitted infections, Neisseria gonorrhoeae, PCR, commercial sex 
workers, prevalence.  

 

Abstrak  
Neisseria gonorrhoeae merupakan bakteri patogen penyebab gonore, salah satu infeksi menular 
seksual (IMS) yang umum terjadi, terutama pada kelompok berisiko tinggi seperti Pekerja Seks 
Komersial (PSK). Infeksi ini dapat menyebabkan komplikasi serius apabila tidak segera ditangani. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan N. gonorrhoeae pada PSK serta 
mengetahui prevalensinya. Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling 
terhadap 10 sampel dari PSK yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan dilakukan 
menggunakan teknik Polymerase Chain Reaction (PCR) di laboratorium HUM-RC. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 10 sampel yang diperiksa, 5 sampel (50%) terdeteksi positif N. 
gonorrhoeae, dan 5 sampel (50%) negatif. Temuan ini menunjukkan bahwa prevalensi infeksi N. 
gonorrhoeae pada PSK dalam sampel yang diteliti cukup tinggi, yaitu sebesar 50%. Faktor risiko 

seperti perilaku seksual berisiko dan kurangnya penggunaan alat pelindung diri saat berhubungan 
seksual diduga turut berkontribusi terhadap tingginya angka infeksi. Hasil ini menegaskan 
pentingnya skrining rutin dan edukasi kesehatan seksual pada kelompok berisiko tinggi guna 
mencegah penyebaran infeksi dan komplikasi lanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar bagi intervensi kesehatan masyarakat yang lebih terarah dalam pengendalian IMS, 
khususnya gonore.  
Kata Kunci : Infeksi menular seksual, Neisseria gonorrhoeae, PCR, pekerja seks komersial, 
prevalensi.  
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  PENDAHULUAN  

Prostitusi merupakan bentuk pekerjaan yang telah ada sejak zaman dahulu, 

seiring dengan keberadaan manusia itu sendiri. Istilah prostitusi berasal dari 

bahasa Latin pro-stituere atau pro-statuere, yang berarti menyerahkan diri untuk 

melakukan perbuatan zina, bersundal, berperilaku cabul, atau melakukan 

hubungan seksual. Pelacuran atau prostitusi termasuk salah satu permasalahan 

sosial yang perlu dihentikan penyebarannya, disertai dengan upaya pencegahan 

serta pembinaan bagi para pelakunya. (Anjana & Nasrifah, 2021)  

Pekerja Seks Komersial (PSK) adalah fenomena sosial yang terjadi di mana 

wanita melakukan aktivitas seksual sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Dikenal 

dengan istilah prostitusi, aktivitas telah terorganisir sesuai prinsip yang serupa di 

berbagai waktu dan budaya. Di tingkat yang lebih rendah, kita bisa menemukan 

prostitusi jalanan, diikuti oleh rumah bordil/lokalisasi, bar, dan klub. Di tingkatan 

menengah terdapat wanita penghibur yang sering disebut sebagai call girls. Di 

level atas wanita simpanan yang memiliki penampilan yang lebih baik, lebih muda, 

dan lebih sehat, menetapkan tarif lebih tinggi serta menghabiskan lebih banyak 

waktu dengan klien, sehingga penularan penyakit lebih tinggi resikonya  (Febriza 

et al., 2021).  

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan penyakit yang dapat ditularkan dari 

satu individu ke individu lainnya melalui aktivitas seksual. Dahulu, penyakit ini 

dikenal dengan istilah “penyakit kelamin” atau “penyakit seksual”, namun saat 

ini istilah yang lebih tepat digunakan adalah Infeksi Menular Seksual (IMS) atau 

Penyakit Menular Seksual (PMS).Penyebab IMS beragam, bisa berasal dari bakteri, 

virus, jamur, maupun parasit, dan umumnya menular melalui kontak seksual.  

Dalam beberapa kasus, Pekerja Seks Komersial (PSK) perempuan dapat menjadi 

perantara penyebaran penyakit ini kepada masyarakat melalui hubungan dengan 

pelanggan laki-laki. Salah satu jenis IMS yang cukup sering ditemukan adalah 

gonore (Echa, 2024)  

Gonore merupakan infeksi yang menimbulkan peradangan pada lapisan 

mukosa akibat bakteri gram negatif Neisseria gonorrhoeae. Penyakit ini dapat 

menular melalui hubungan seksual maupun dari ibu kepada bayi saat kelahiran 
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(penularan perinatal). Gonore tergolong sebagai salah satu Infeksi Menular Seksual 

(IMS) yang paling sering terjadi di berbagai negara di dunia, menempati posisi 

kedua setelah klamidia. Penularan umumnya terjadi saat seseorang berhubungan 

seksual dengan penderita gonore. Pada pria, masa inkubasi penyakit ini relatif 

singkat, berkisar antara 2 hingga 8 hari, dan biasanya gejala akan muncul dalam 

waktu sekitar dua minggu setelah terinfeksi (Rafilia Adhata, 2022)  

Bakteri Neisseria gonorrhoeae memiliki bentuk menyerupai biji kopi dengan 

ukuran kecil, sekitar 0,8 μm lebarnya dan 1,6 μm panjangnya. Bakteri ini cukup 

kuat bertahan di lingkungan yang asam, namun tidak mampu hidup lama di udara 

terbuka. Dalam kondisi kering atau pada suhu sekitar 39°C, bakteri ini akan cepat 

mati. Neisseria gonorrhoeae termasuk dalam keluarga Neisseriaceae, bersama 

dengan beberapa jenis bakteri lain seperti Moraxella catarrhalis, Acinetobacter, 

dan Kingella. Ciri khas dari Neisseria adalah bentuknya yang bulat kecil (kokus), 

berwarna gram negatif, dan biasanya tampak berpasangan di bawah mikroskop 

(Kusuma et al., 2021)  

Berdasarkan pada penelitian sebelumya yang dilakukan oleh (Ramadiyana, 

2021) Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat. Kurangnya 

praktik kebersihan yang baik pada area genital dapat meningkatkan risiko infeksi 

menular seksual, termasuk sifilis. Lebih lanjut, hasil analisis statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan sifilis dengan 

perilaku personal hygiene genital. Dari total 65 responden, sebanyak 45 orang 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah, sementara hanya 20 orang yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi. Di sisi lain, sebanyak 46 orang menunjukkan 

perilaku personal hygiene genital yang buruk, sedangkan hanya 19 orang yang 

memiliki perilaku yang baik. Hasil uji Chi-Square mengonfirmasi bahwa tingkat 

pengetahuan yang rendah berkontribusi terhadap buruknya praktik kebersihan 

genital (p < 0,05). Oleh karena itu, peningkatan edukasi mengenai sifilis dan 

pentingnya personal hygiene yang baik sangat diperlukan untuk mengurangi risiko 

penularan infeksi menular.  
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Adapun tujuan umum dari penelitiana ini untuk mengetahui apakah terdapat 

bakteri patogen Neisseria gonorrohoea pada urin Pekerja Seks Komersial (PSK) di 

Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.  

  BAHAN DAN METODE  

A. Populasi dan Sampel   

Populasi untuk penelitian ini yaitu Pekerja Seks Komersial (PSK) yang ada 

di kecamatan Mandalle, kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  

B. Teknik pengambilan sampel  

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam 

penentuan sampel, yaitu teknik yang didasarkan pada kriteria tertentu 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Melalui metode tersebut, peneliti 

memilih responden yang dianggap paling sesuai dan mampu memberikan 

informasi yang relevan untuk keperluan penelitian..  

C. Alat dan bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu sentrifuse, 

mikrosentrifuges, mikropipet, tabung ependorf, tabung PCR, tabung 

spin column, LAF (Laminar Air Flow), waterbath, kertas label, 

stopwatch, Thermal Cycler (GeneAmpTM PCR System 9700), Gel dog, 

satu set alat elektroforesis, UV transulaminator, komputer, gunting, 

coolbox dan freezer.  

Bahan penelitian ini menggunakan sampel urin, pot sampel, tabung 

eppendorf, tabung spin column, filter tip (1000 µL,200 µL, 20 µL), 

ethanol absolute, Phospat Buffer Salin (PBS), enzim kappa DNA 

polymerase, forward primer  dan reverse atau ddH₂O, template DNA, 

bubuk gel agarose, Tris Barate EDTA (TBE) 0,5%, ethidium bromide 

(GelRed), marker 100 bp DNA Ladder, ice pack gel.  

      D. Prosedur Kerja  

1. Pengambilan sampel  

 Sebelum melakukan pengambilan sampel, peneliti terlebih dahulu 

memberikan kuesioner dan lembar persetujuan (informed consent) 

kepada responden. Setelah responden memberikan persetujuan dan 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, peneliti membagikan 
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wadah khusus (pot sampel) dan memberikan penjelasan mengenai 

cara pengambilan urin yang benar. Responden diarahkan untuk 

mencuci tangan hingga bersih, kemudian membersihkan area 

kelamin dengan air mengalir dari arah depan (vagina) ke belakang 

(anus) guna mencegah kontaminasi. Saat buang air kecil, urin 

pertama dibiarkan keluar, lalu urin aliran tengah ditampung ke 

dalam wadah yang telah disiapkan dengan jumlah yang cukup, tidak 

perlu sampai penuh. Responden juga diminta untuk tidak 

menyentuh bagian dalam wadah agar kebersihan sampel tetap 

terjaga. Setelah proses pengambilan selesai, sampel urin disimpan 

di dalam coolbox dengan suhu 0°C hingga siap untuk diperiksa oleh 

peneliti.  

2. Pemeriksaan Metode PCR  

a. Ekstraksi DNA  

 Proses ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode spin column. Tahap pertama yang 

dilakukan adalah proses lisis. Sampel urin dipindahkan ke dalam 

tabung mikrosentrifus yang steril, kemudian ditambahkan 

proteinase K dan dikocok menggunakan vortex selama 10 detik. 

Setelah itu, tabung diinkubasi pada suhu 60°C selama 5 menit 

menggunakan inkubator. Langkah selanjutnya adalah 

menambahkan buffer GSB, kemudian dilakukan vortex kembali 

dan diinkubasi selama 2 menit pada suhu yang sama. Setelah 

proses tersebut, ditambahkan etanol absolut, lalu dilakukan 

vortex selama 10 detik agar larutan tercampur dengan sempurna. 

Tahap kedua merupakan proses pengikatan DNA. Pada tahap ini, 

seluruh sampel urin dipindahkan ke dalam spin column, kemudian 

disentrifugasi pada kecepatan 14.000 xg selama 1 menit. Setelah 

itu, tabung penampung di bagian bawah spin column dibuang, 

lalu sampel dipipet kembali ke dalam tabung yang telah 

disiapkan sebelumnya.  
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 Tahap berikutnya adalah proses pencucian (wash). Pada tahap 

ini, buffer washing 1 ditambahkan ke dalam tabung, kemudian 

disentrifugasi dengan kecepatan 14.000xg selama 5 menit. 

Setelah itu, endapan pada collection tube dibuang dan tabung 

dipasang kembali. Selanjutnya, ditambahkan buffer washing 2 

dan dilakukan sentrifugasi ulang pada kecepatan 14.000xg 

selama 30 detik. Cairan yang terkumpul pada collection tube 

dibuang, lalu tabung diganti dengan collection tube baru. Proses 

sentrifugasi kemudian dilanjutkan pada kecepatan 14.000xg 

selama 3 menit. Setelah itu, tabung eppendorf dipasang di bawah 

spin column dan disentrifugasi kembali dengan kecepatan yang 

sama selama 1 menit. Tahap terakhir yaitu penambahan buffer 

elution, kemudian diinkubasi pada suhu ruang dan disentrifugasi 

kembali dengan kecepatan 14.000xg selama 30 detik. Setelah 

seluruh proses selesai, hasil ekstraksi DNA siap digunakan..  

b. PCR MIX  

Proses PCR mix dilakukan di dalam laminar air flow. Pada 

setiap sampel, dimasukkan enzim PCR sebanyak 125 µl, kemudian 

ditambahkan primer forward (5’- GCC GGT CAA TTT CAC GCG-3’) 

dan primer reverse (5’- ACT GCG TTC TGA ACT GGG TG-3’) 

masing-masing sebanyak 5 µl, serta ditambahkan NFW sebanyak 

65 µl. Setelah semua bahan tercampur, campuran tersebut 

divortex selama 5 detik agar homogen. Selanjutnya, mesin PCR 

diatur pada tahapan suhu yaitu denaturasi pada 94–95°C, 

annealing pada 56–72°C, dan ekstensi pada 72–12°C.  

c. Elektroforesis   

Dibuat agarose dalam botol schott duran, tambahkan TBE 0,5 

100µl dipanaskan didalam microwave sampai bubuk larut, 

didiamkan hingga panasnya dapat diraba oleh tangan, ditambahkan 

ethidium bromide 5µl dituangkan pada cetakan yang telah 

disiapkan didiamkan sampai gel memadat, sisir dilepaskan dan 
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terbentuklah well, dipindahkan hasil cetakan ke chamber 

elektroforesis yang berisi TBE 0,5. pada well secara berurutan 

dimasukkan DNA leader, K+, sampel yang telah di PCR, polling dan 

K-. Elektroforesis dijalankan dari aliran – ke + ditunggu 1 jam dan 

lihat geldoc  dibawah sinar UV  

d. Analisa Data  

Teknik analisa data yang digunakan disajikan dalam bentuk 

tabel kemudian dinarasikan dalam bentuk paragraf.  

  HASIL  

Pada penelitian ini menggunakan sampel Pekerja Seks Komersial (PSK) 

yang bekerja di Lokalisasi yang ada di Kecamatan Mandalle Kabupaten 

Pangkep.  Sebanyak 10 sampel urin yang diperoleh berdasarkan kriteri inklusi 

dibawa ke Laboratorium HUM-RC untuk mendeteksi DNA Neisseria gonorrhoeae 

dengan target band pita 260 bp menggunakan metode PCR.  

Tabel 1 Karakteristik penelitian berdasarkan usia PSK di Kecamaan 

Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  

Karakteristik  

Usia PSK      

Anak – anak (5-13 tahun)  0 orang  0 %  

Remaja awal (12-16 tahun)  0 orang  0 %  

Remaja akhir (17-25 tahun)  8 orang  80 %  

Dewasa awal (26-35 tahun)  2 orang  20 %  

Dewasa akhir (36-45 tahun)  0 orang  0 %  

Total  10 orang  100%  

Pada gambar diatas terdapat marker sebagai (segmen yang spesifik telah 

diketahui ukurannya). Kode 1-10 merupakan sampel, K+ yang menandakan 

kontrol positif dan K- menandakan kontrol negatif. 260 bp merupakan ukuran 

molekul DNA Neisseria gonorrhoeae, dan 100 bp merupakan ukuran marker.  

Pada gambar diatas diketahui bahwa sampel yang positif yatu sampel 2, 3, 4, 

5 ddan 10 yang ditandai dengan pita band 260 bp.  

Jumlah   Presentasi   
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Pita DNA yang dihasilkan menunjukkan perbedaan ketebalan, ada yang 

tampak jelas dan tebal, sementara yang lain terlihat lebih tipis. Pada sampel 

dengan kode 5, pita DNA tampak lebih tipis dibandingkan dengan sampel nomor 

2, 3, 4, 5, dan 10. Menurut (Harahap, 2017), Konsentrasi DNA memiliki peran 

penting dalam menentukan kualitas fragmen hasil amplifikasi. Apabila 

konsentrasi DNA terlalu rendah, pita fragmen yang dihasilkan pada gel akan 

tampak samar atau tidak terlihat. Sementara itu, jika konsentrasinya terlalu 

tinggi, pita yang muncul bisa menjadi terlalu tebal sehingga menyulitkan untuk 

membedakan satu fragmen dengan fragmen lainnya.  

  

 
Tabel 2. Presentase hasil pemeriksaan PCR pada urin PSK di Kecamatan 

 

Mandalle Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  

Metode   Jumlah   Presentase   

PCR  

Positif   

  

5 sampel  

  

50 %  

Negatif   5 sampel  50 %  

Total   10 sampel   100 %  

Sumber: Data Primer 2025  

Berdasarkan Tabel 4.7 Hasil pemeriksaan PCR terhadap sampel urin Pekerja 

Seks Komersial (PSK) di Kecamatan Mandalle, Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan menunjukkan bahwa dari total 10 sampel yang diperiksa, 5 sampel 

terdeteksi positif mengandung DNA Neisseria gonorrhoeae dengan persentase 

sebesar 50%, sedangkan 5 sampel lainnya menunjukkan hasil negatif dengan 

persentase yang sama, yaitu 50%.    
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  DISKUSI  

Hasil penelitian ini mendukung tujuan awal, yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat bakteri patogen Neisseria gonorrhoeae pada urin Pekerja Seks 

Komersial (PSK) di wilayah tersebut. Dengan adanya 50% sampel yang 

terkonfirmasi positif, maka dapat disimpulkan bahwa bakteri patogen 

memang ditemukan di urin Pekerja Seks Komersial (PSK). Ini menegaskan 

bahwa infeksi menular seksual seperti gonore masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang serius di Kecamatan Mandalle.   

Data yang diperoleh melalui metode PCR sangat signifikan karena PCR 

memiliki sensitivitas dan spesifisitas tinggi dalam mendeteksi DNA bakteri 

Neisseria gonorrhoeae. Dengan separuh dari sampel menunjukkan hasil 

positif, temuan ini memberikan dasar kuat untuk menyarankan peningkatan 

upaya preventif, edukasi kesehatan seksual, serta skrining rutin bagi populasi 

berisiko tinggi.  

Populasi pekerja seks komersial (PSK) termasuk kelompok berisiko tinggi 

karena tingginya frekuensi kontak seksual, penggunaan alat kontrasepsi yang 

cenderung tidak konsisten, serta kemungkinan melakukan hubungan tanpa 

pelindung demi kompensasi lebih tinggi. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan hasil penelitian tersebut positif hingga 50%. pada penelitian ini 

yaitu diketahui bahwa responden yang berusia anak anak (5-13 tahun) 0 orang 

dengan prsentasi 0 %, responden yang berusia remaja awal (12-16 tahun) 0 

orang dengan prsentasi 0 %, yang berusia remaja akhir (17-25 tahun) 8 orang 

dengan prsentasi 80 %, yang berusia dewasa awal (26-35 tahun) 2 orang 

dengan prsentasi 20% dan yang berusia dewasa akhir (36-45 tahun) 0 orang 

dengan prsentasi 0 %. Menurut (Ims et al., 2021) Seseorang yang memulai 

aktivitas seksual pada usia terlalu muda (di bawah 21 tahun) memiliki risiko 

lebih tinggi untuk tertular Infeksi Menular Seksual (IMS). Risiko ini juga dapat 

meningkat jika tidak menggunakan alat kontrasepsi secara teratur, 

melakukan hubungan seksual tanpa perlindungan, berhubungan dengan 

pasangan yang berisiko, atau sering berganti pasangan seksual.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 50% sampel urin Pekerja 

Seks Komersial (PSK) terdeteksi positif Neisseria gonorrhoeae menggunakan 

metode PCR. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laturomo 

(2021) yang membandingkan deteksi bakteri N. gonorrhoeae menggunakan 

metode konvensional dan PCR di Puskesmas Perumnas Kota Kendari. Pada 

penelitian tersebut, dari 6 sampel urin PSK yang diuji, terdapat 3 sampel (50%) 

yang positif terhadap Neisseria gonorrhoeae.  

 

  KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 10 sampel yang diteliti (100%) 

terdapat 5 sampel positif (50%) dan 5 sampel negatif  (50%) sampel urin 

pekerja seks komersial di Kecamatan Mandalle terdeteksi positif mengandung 

Neisseria gonorrhoeae. Temuan ini mengindikasikan adanya prevalensi infeksi 

gonore yang cukup tinggi pada kelompok tersebut dan pentingnya upaya 

pencegahan serta penanganan yang lebih intensif.  
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